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Abstract. University libraries play a strategic role in supporting education, research, and community
service. The quality of library services—including the availability of collections, physical facilities, use of
information technology, and librarian competence—is a key factor in ensuring user satisfaction. This study
aims to analyze the influence of library quality and services on student satisfaction within the Educational
Administration Study Program at Jambi University. Although students in the program have demonstrated
high academic achievement, library utilization remains relatively low, primarily due to limited awareness
of the library’s functions and services. This research adopts a quantitative approach using a survey method
involving active students as respondents. Data were collected through questionnaires designed to assess
students’ perceptions of various dimensions of library service quality and their level of satisfaction. The
findings are expected to identify the most influential service indicators affecting user satisfaction and to
provide strategic recommendations for improving library service quality. This study contributes to the
development of library management in higher education institutions, particularly in optimizing the role of
libraries as centers for learning and academic development.

Keywords: academic library; service quality; student satisfaction; educational administration; Jambi
University.

Abstrak. Perpustakaan perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam mendukung proses pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Kualitas layanan perpustakaan yang mencakup
ketersediaan koleksi, fasilitas fisik, pemanfaatan teknologi informasi, serta kompetensi pustakawan,
menjadi faktor kunci dalam menciptakan kepuasan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kualitas dan layanan perpustakaan terhadap tingkat kepuasan mahasiswa pada Program Studi
Administrasi Pendidikan Universitas Jambi. Meskipun program studi tersebut menunjukkan capaian
akademik tinggi, pemanfaatan perpustakaan masih tergolong rendah akibat kurangnya kesadaran
mahasiswa terhadap fungsi dan layanan perpustakaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei yang melibatkan mahasiswa aktif sebagai responden. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang dirancang untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap dimensi kualitas layanan
perpustakaan, serta tingkat kepuasan yang dirasakan. Hasil penelitian diharapkan dapat mengidentifikasi
indikator layanan yang paling berpengaruh terhadap kepuasan pengguna dan memberikan rekomendasi
strategis untuk peningkatan mutu layanan perpustakaan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan manajemen perpustakaan di lingkungan pendidikan tinggi, khususnya dalam
mengoptimalkan peran perpustakaan sebagai pusat pembelajaran dan pengembangan akademik mahasiswa.

Kata kunci: Perpustakaan Perguruan Tinggi; Kualitas Layanan; Kepuasan Mahasiswa; Administrasi
Pendidikan; Universitas Jambi.

LATAR BELAKANG

Perpustakaan merupakan bagian integral dalam ekosistem pendidikan tinggi yang
berfungsi sebagai pusat informasi, sumber pengetahuan, dan pendukung utama dalam
proses pembelajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Keberadaan
perpustakaan yang dikelola secara optimal berkontribusi signifikan terhadap peningkatan

kualitas akademik mahasiswa dan pencapaian tujuan institusi pendidikan tinggi (Ariani,
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2021). Dalam konteks ini, perpustakaan tidak hanya dipandang sebagai tempat
penyimpanan buku, tetapi sebagai sistem layanan informasi yang menyediakan akses
terhadap berbagai sumber daya, baik cetak maupun digital, yang dapat digunakan secara
on-site maupun off-site.

Layanan perpustakaan yang berkualitas menjadi indikator penting dalam
mengukur efektivitas fungsi perpustakaan. Sebagaimana dinyatakan oleh Darmono
(2001), layanan yang baik mencakup kemampuan pustakawan dalam memberikan
informasi secara cepat, tepat, dan akurat, serta memastikan kepuasan pengguna.
Kepuasan pengguna, menurut Kotler dalam Naibaho (2020), tercermin dari kesesuaian
antara harapan dan persepsi pengguna terhadap layanan yang diterima. Dalam konteks
perpustakaan, kepuasan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti keramahan
pustakawan, ketersediaan koleksi, fasilitas yang memadai, serta kenyamanan ruang baca
(Harisanty, 2016; Widya, 2013).

Standar Nasional Perpustakaan Pendidikan Tinggi sebagaimana diatur dalam
Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2017,
menggariskan pentingnya manajemen koleksi, layanan, infrastruktur, dan sumber daya
manusia sebagai komponen utama dalam penyelenggaraan perpustakaan yang efektif.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 juga mengamanatkan bahwa
setiap perguruan tinggi wajib memiliki perpustakaan yang memenuhi standar nasional
dan mendukung kegiatan akademik mahasiswa. Namun, dalam praktiknya, masih
ditemukan berbagai kendala yang mempengaruhi kualitas layanan perpustakaan, seperti
kurangnya perawatan koleksi, penataan bahan pustaka yang tidak sistematis, dan
minimnya pemanfaatan teknologi informasi secara optimal.

Studi kasus di Perpustakaan Universitas Jambi menunjukkan bahwa meskipun
perpustakaan telah menyediakan berbagai fasilitas dan koleksi untuk mendukung
kegiatan akademik, masih terdapat tantangan dalam hal pemeliharaan koleksi dan
efektivitas layanan. Kurangnya kesadaran mahasiswa terhadap layanan perpustakaan
menjadi salah satu faktor rendahnya tingkat kunjungan dan partisipasi dalam pemanfaatan
sumber daya yang tersedia. Padahal, menurut Ainun (2019), kepuasan terhadap layanan
dapat meningkatkan loyalitas pengguna dan mendukung pengembangan literasi informasi

di kalangan mahasiswa.
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Program Studi Administrasi Pendidikan di Universitas Jambi menunjukkan
capaian akademik yang tinggi di kalangan mahasiswa, yang tercermin dari indeks prestasi
kumulatif (IPK) mayoritas mahasiswa yang berada pada kisaran 3,5 ke atas. Hal ini
menunjukkan adanya potensi akademik yang tinggi, namun belum sepenuhnya didukung
oleh pemanfaatan fasilitas perpustakaan secara optimal. Kondisi ini menimbulkan
pertanyaan mendasar mengenai sejaun mana kualitas dan layanan perpustakaan
berkontribusi terhadap kepuasan mahasiswa dan bagaimana persepsi mahasiswa terhadap
layanan tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh kualitas dan layanan perpustakaan terhadap kepuasan mahasiswa pada Program
Studi Administrasi Pendidikan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan strategi peningkatan layanan perpustakaan yang lebih
responsif terhadap kebutuhan pengguna, serta mendorong peningkatan keterlibatan
mahasiswa dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai bagian dari proses pembelajaran

dan pengembangan akademik.
KAJIAN TEORITIS

1. Kualitas Perpustakaan

Kualitas perpustakaan merupakan cerminan dari seberapa baik sebuah
perpustakaan dalam menyediakan layanan, sumber daya informasi, dan fasilitas yang
sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Menurut Sutarno (2006), kualitas perpustakaan
meliputi kemampuan dalam menyediakan informasi yang relevan, akurat, serta dapat
dimanfaatkan secara optimal oleh pemustaka.

Dalam konteks perguruan tinggi, kualitas perpustakaan tidak hanya dilihat dari
koleksi yang dimiliki, namun juga dari layanan, kenyamanan ruang, profesionalisme
pustakawan, serta integrasi teknologi informasi (Yusup, 2010). Kualitas ini dapat diukur

menggunakan indikator yang dirumuskan oleh IFLA dan standar 1ISO 11620, seperti:

a. Relevansi dan kemutakhiran koleksi,
b. Ketersediaan akses digital,

c. Kompetensi pustakawan,

o

Kenyamanan fisik ruang baca,
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e. Jumlah kunjungan dan peminjaman,
f. Tingkat kepuasan pengguna.
Perpustakaan yang berkualitas tinggi akan mendorong pemanfaatan yang lebih
besar oleh mahasiswa, terutama dalam mendukung kegiatan belajar, penelitian, dan

pengembangan literasi informasi.

2. Layanan Perpustakaan

Layanan perpustakaan merupakan seluruh aktivitas yang dilakukan untuk
memfasilitasi akses pengguna terhadap sumber informasi dan bahan pustaka. Sulistyo-
Basuki (2007) menyatakan bahwa layanan perpustakaan adalah segala bentuk kegiatan
untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna secara optimal.

Model SERVQUAL dari Parasuraman et al. (1988) digunakan secara luas untuk

mengukur kualitas layanan berdasarkan lima dimensi:

a. Tangibles: Fasilitas fisik seperti ruang baca, komputer, dan katalog digital.

b. Reliability: Keandalan layanan dalam menyampaikan informasi dan koleksi tepat
waktu.

c. Responsiveness: Daya tanggap staf terhadap permintaan atau masalah pengguna.

d. Assurance: Kompetensi dan keramahan pustakawan dalam memberikan layanan.

e. Empathy: Kepedulian dan perhatian personal terhadap kebutuhan setiap
pengguna.

Layanan yang profesional dan berbasis kebutuhan pengguna akan membentuk

citra positif dan meningkatkan kepuasan mahasiswa sebagai pengguna layanan.

3. Kepuasan Mahasiswa

Kepuasan mahasiswa adalah reaksi afektif yang muncul setelah mahasiswa
membandingkan harapan mereka terhadap suatu layanan dengan pengalaman aktual yang
diterima (Kotler & Fox, 1995; Oliver, 1980). Dalam konteks pendidikan tinggi, kepuasan
mahasiswa mencerminkan sejauh mana institusi pendidikan memenuhi kebutuhan
akademik, administrasi, dan fasilitas penunjangnya — termasuk layanan perpustakaan.

Menurut Expectation Confirmation Theory (ECT), kepuasan terjadi apabila
persepsi kinerja layanan melebihi atau sesuai dengan ekspektasi awal. Jika harapan tidak
terpenuhi, maka akan timbul ketidakpuasan (Oliver, 1980). Indikator kepuasan

mahasiswa terhadap perpustakaan antara lain:
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Ketersediaan dan aksesibilitas koleksi,

S

Kualitas interaksi dengan pustakawan,

c. Kenyamanan ruang baca,

d. Kecepatan layanan,

e. Kemudahan peminjaman dan pengembalian buku,

f. Pengalaman digital (akses e-book, OPAC, jurnal daring).

4. Hubungan antar Variabel

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu:

Kualitas perpustakaan secara langsung memengaruhi kepuasan pengguna melalui
koleksi yang mutakhir, fasilitas yang lengkap, dan sistem manajemen yang efisien
(Hernawan, 2012).

Layanan perpustakaan juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan
mahasiswa karena menyangkut pengalaman interaktif pengguna (Putra, 2019).

Kombinasi antara kualitas dan layanan perpustakaan akan memberikan pengaruh
yang lebih kuat terhadap kepuasan mahasiswa, karena pengguna tidak hanya
mengevaluasi isi (kualitas), tetapi juga cara pelayanan diberikan (layanan prima).

METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,
dengan jenis penelitian asosiatif kausal. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui dan
menganalisis hubungan serta pengaruh antara dua variabel independen (kualitas dan
layanan perpustakaan) terhadap variabel dependen (kepuasan mahasiswa).
2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Administrasi Pendidikan, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas Jambi. Waktu penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun akademik 2024/2025, yaitu mulai dari bulan
Maret hingga Mei 2025.
3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi
Administrasi Pendidikan Universitas Jambi. Sampel diambil menggunakan teknik

probability sampling, khususnya metode proportional stratified random sampling agar
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setiap angkatan terwakili secara proporsional. Jumlah sampel ditentukan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Data Primer
Diperoleh melalui penyebaran angket (kuesioner) tertutup yang disusun
berdasarkan indikator dari ketiga variabel penelitian: kualitas perpustakaan,
layanan perpustakaan, dan kepuasan mahasiswa.
b. Data Sekunder
Diperoleh melalui dokumentasi, laporan internal perpustakaan, dan studi
literatur yang relevan.
5. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah angket skala Likert dengan 5
pilihan (Sangat Tidak Setuju — Sangat Setuju). Tiap indikator variabel memiliki
beberapa butir pertanyaan yang telah divalidasi terlebih dahulu.
6. Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas dilakukan dengan analisis korelasi Pearson Product Moment.
Item dinyatakan valid jika nilai sig. < 0,05.
Uji Reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Instrumen dikatakan reliabel
jika nilai o > 0,7.
7. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan beberapa tahap berikut:
a. Analisis Deskriptif; Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap masing-
masing variabel.
b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov/Shapiro-Wilk)
2) Uji Multikolinearitas
3) Uji Heteroskedastisitas
c. Uji Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (Xi:
Kualitas Perpustakaan, X.: Layanan Perpustakaan) terhadap variabel

dependen (Y: Kepuasan Mahasiswa).
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d. Uji Parsial (t)
Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel X terhadap Y
secara individu.
e. Uji Simultan (F)
Untuk mengetahui pengaruh kedua variabel X secara bersama-sama
terhadap Y.
f. Koefisien Determinasi (R?)
Untuk mengetahui besarnya kontribusi kualitas dan layanan

perpustakaan dalam menjelaskan kepuasan mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Deskripsi Data
Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa Program Studi

Administrasi Pendidikan Universitas Jambi. Responden terdiri dari berbagai

angkatan yang dipilih secara proporsional. Berdasarkan data yang diperoleh

melalui penyebaran kuesioner, berikut ini ringkasan deskriptif tiap variabel:

1) Kualitas Perpustakaan: mayoritas responden memberikan penilaian positif
terhadap koleksi buku, kenyamanan ruang baca, dan tersedianya sarana
digital seperti katalog online (OPAC) dan Wi-Fi. Namun, sebagian
menyatakan ketidakpuasan terhadap kondisi fisik koleksi yang sudah usang
dan penataan buku yang kurang efisien.

2) Layanan Perpustakaan: sebagian besar responden merasa puas dengan
keramahan pustakawan, kecepatan layanan, serta sikap membantu staf.
Namun, masih ditemukan keluhan terkait keterbatasan layanan digital dan
kurangnya sosialisasi layanan secara proaktif.

3) Kepuasan Mahasiswa: hasil menunjukkan bahwa mahasiswa yang merasakan
layanan dan kualitas yang baik menunjukkan kepuasan lebih tinggi, yang

tercermin dari keinginan untuk kembali menggunakan fasilitas perpustakaan.
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b. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa model regresi linier
berganda sebagai berikut:
Y=12.456 + 0.354X1 + 0.415X2Y =12.456 + 0.354X, + 0.415X>Y = 12.456
+0.354X1 + 0.415X2
Dimana:
Y = Kepuasan Mahasiswa
X: = Kualitas Perpustakaan
X = Layanan Perpustakaan
Interpretasi:
Koefisien 0.354 pada X: menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada
kualitas perpustakaan akan meningkatkan kepuasan mahasiswa sebesar 0.354

satuan.

Koefisien 0.415 pada X> menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada
layanan perpustakaan akan meningkatkan kepuasan mahasiswa sebesar 0.415

satuan.

Hasil Uji t (Parsial)

Kualitas Perpustakaan (X1) 0354 4972  0.000 Signifikan
Layanan Perpustakaan (X2) 0415 5829  0.000 Signifikan

e.

Hasil uji t menunjukkan bahwa baik kualitas maupun layanan perpustakaan
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kepuasan mahasiswa.

Hasil Uji F (Simultan)

F Hitung = 42.424

Sig. =0.000

Karena nilai sig. < 0.05, maka disimpulkan bahwa kedua variabel independen

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa.

Koefisien Determinasi (R?)
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Nilai Rz =0.369, artinya 36,9% variasi kepuasan mahasiswa dapat dijelaskan oleh
kualitas dan layanan perpustakaan.

Sisanya, 63,1%, dipengaruhi oleh faktor lain seperti kualitas pengajaran, fasilitas
akademik, lingkungan kampus, motivasi individu, dan pelayanan administrasi

lainnya.

2. Pembahasan

102

a. Pengaruh Kualitas Perpustakaan terhadap Kepuasan Mahasiswa

Kualitas perpustakaan, sebagaimana diukur dari koleksi, fasilitas, teknologi, dan
kenyamanan ruang baca, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
mahasiswa.

Menurut Sutarno (2006) dan diperkuat oleh pedoman IFLA (2015), kualitas
perpustakaan mencakup bukan hanya jumlah koleksi, tetapi juga kemutakhiran,
keberagaman, kemudahan akses, serta dukungan teknologi informasi. Mahasiswa
yang merasa kebutuhan akademiknya terpenuhi melalui keberadaan koleksi yang
relevan dan fasilitas yang memadai menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih
tinggi.

Sebagaimana ditunjukkan oleh teori Expectation Confirmation Theory (Oliver,
1980), ketika mahasiswa memiliki ekspektasi tertentu terhadap layanan
perpustakaan dan pengalaman aktual mereka memenuhi atau bahkan melebihi
ekspektasi tersebut, maka kepuasan akan terbentuk.

Namun, beberapa responden mencatat kekurangan seperti penataan buku yang
kurang teratur, atau kurangnya perawatan buku, yang menjadi hambatan dalam
memaksimalkan kualitas layanan. Ini menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk

peningkatan manajemen koleksi dan fasilitas.

. Pengaruh Layanan Perpustakaan terhadap Kepuasan Mahasiswa

Layanan perpustakaan memberikan pengaruh lebih besar secara parsial terhadap
kepuasan mahasiswa dibandingkan kualitas perpustakaan. Hasil ini sesuai dengan
nilai koefisien regresi yang lebih tinggi (0.415) dibanding kualitas (0.354).

Layanan perpustakaan yang dimaksud meliputi lima dimensi SERVQUAL.:
tangibles, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy (Parasuraman et al.,

1988). Mahasiswa menilai bahwa keramahan pustakawan, kecepatan pelayanan,
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kesediaan membantu, dan sikap profesional merupakan faktor utama yang
membuat mereka puas dan nyaman.

Temuan ini didukung oleh studi Harisanty (2016) yang menyatakan bahwa
kualitas layanan pustakawan, termasuk ketepatan dan sikap ramah, merupakan
faktor dominan dalam meningkatkan kepuasan pengguna.

Namun, kendala seperti kurangnya sosialisasi tentang layanan yang tersedia masih
menjadi catatan. Mahasiswa banyak yang tidak mengetahui keberadaan layanan
digital atau layanan referensi khusus, sehingga peluang meningkatkan kepuasan

melalui optimalisasi layanan ini masih terbuka.

Pengaruh Kualitas dan Layanan Perpustakaan secara Simultan

Secara simultan, hasil uji F membuktikan bahwa kualitas dan layanan
perpustakaan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan mahasiswa. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan integratif antara
peningkatan kualitas fisik dan pelayanan berbasis pengguna menjadi kunci utama
dalam membangun kepuasan mahasiswa.

Dalam konteks Program Studi Administrasi Pendidikan, mahasiswa yang
cenderung memiliki IPK tinggi dan keterampilan literasi akademik yang baik juga
memiliki kebutuhan informasi yang lebih kompleks. Oleh karena itu, keberadaan
perpustakaan sebagai sumber informasi ilmiah dan tempat belajar sangat
berkontribusi terhadap pengalaman belajar mereka.

Kepuasan mahasiswa juga berdampak pada loyalitas, tingkat kunjungan ulang,
dan promosi dari mulut ke mulut (word-of-mouth). Dengan demikian,
perpustakaan sebagai bagian dari sistem pendidikan tinggi perlu secara konsisten
meningkatkan kualitas dan layanannya untuk menciptakan pengalaman akademik

yang lebih optimal.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut:

1.

Kualitas perpustakaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa.
Aspek-aspek seperti koleksi buku yang relevan, fasilitas ruang baca yang nyaman,
serta dukungan teknologi informasi berkontribusi terhadap persepsi positif
mahasiswa terhadap perpustakaan. Semakin baik kualitas fisik dan isi perpustakaan,
semakin tinggi pula tingkat kepuasan mahasiswa Program Studi Administrasi
Pendidikan.

Layanan perpustakaan juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan
mahasiswa. Layanan yang ditunjukkan melalui sikap ramah pustakawan, kecepatan
dan ketepatan pelayanan, serta kesediaan membantu pengguna sangat berperan
dalam meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pengguna. Dimensi pelayanan
berbasis SERVQUAL seperti empathy, responsiveness, dan assurance terbukti
menjadi elemen penting dalam membentuk pengalaman pengguna yang positif.
Secara simultan, kualitas dan layanan perpustakaan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan mahasiswa. Kedua variabel ini menyumbang 36,9% terhadap variasi
kepuasan mahasiswa. Artinya, kualitas fasilitas dan koleksi perpustakaan harus
berjalan seiring dengan peningkatan profesionalisme dan mutu layanan agar
kepuasan mahasiswa meningkat secara optimal.

Tingkat kepuasan mahasiswa yang tinggi mencerminkan pentingnya peran
perpustakaan sebagai pusat sumber informasi dan pendukung proses pembelajaran.
Dengan perpustakaan yang berkualitas dan layanan yang prima, mahasiswa lebih
terdorong untuk melakukan pembelajaran mandiri, menumbuhkan budaya literasi,

dan mencapai hasil akademik yang lebih baik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan, penulis memberikan

saran-saran sebagai berikut:

1.
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Perlu meningkatkan perawatan koleksi buku agar kualitas fisik bahan pustaka
tetap baik meskipun sering dipinjam.

Penataan koleksi perlu dibenahi agar pencarian buku menjadi lebih efisien,
didukung oleh penguatan sistem katalog online (OPAC).

Layanan digital seperti e-journal, e-book, dan akses repository perlu lebih
disosialisasikan agar mahasiswa dapat mengakses informasi akademik secara

luas.

2. Bagi pustakawan dan staf layanan

a.

Perlu diberikan pelatihan berkala mengenai layanan prima dan keterampilan
komunikasi interpersonal.

Meningkatkan daya tanggap dan inisiatif dalam membantu pengguna yang
membutuhkan informasi, termasuk layanan referensi yang lebih akitif.

3. Bagi mahasiswa Program Studi Administrasi Pendidikan

a.

Diharapkan untuk lebih proaktif memanfaatkan layanan perpustakaan, tidak
hanya untuk kebutuhan tugas, tetapi juga untuk menunjang pengembangan
literasi dan pemikiran Kritis.

4. Bagi penelitian selanjutnya

a.

Disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain seperti motivasi belajar, persepsi
fasilitas akademik, atau manajemen waktu mahasiswa yang juga dapat
memengaruhi kepuasan dan kinerja akademik.

Menggunakan metode campuran (mix-method) untuk menggali lebih dalam

persepsi mahasiswa secara kualitatif.
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